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ABSTRAK

Pukulan jumping smash lurus merupakan bentuk pukulan keras yang sering digunakan
dalam permainan bulutangkis, dimana titik jatuh pukulan berada tepat lurus didepan area
lawan. Untuk mencapai kemampuan jumping smash yang maksimal kekuatan fisik yang baik.
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan jumping smash dalam permainan
bulutangkis adalah kekuatan otot lengan, power otot tungkai dan kelentukan Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kekuatan otot lengan, power otot tungkai dan
kelentukan dengan ketepatan jumping smash Atlit Bulutangkis Usia 15 -17 Tahun Di PB HQ
Wijaya Kediri

Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasional. Teknik
korelasional adalah suatu penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna
menentukan, apakah ada hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih.
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh atlit bulutangkis usia 15 — 17 tahun di PB HQ
Wijaya Kediri yang berjumlah 30 atlit. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah korelasi Product Moment.

Hasil penelitian ini adalah : 1) ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot
lengan dengan ketepatan jumping smash, dengan nilai rhitung 0,865> 0,361 rwaner 2) ada
hubungan yang signifikan antara power otot tungkai dengan ketepatan  jumping smash,
dengan nilai rhitung 0,791 > 0,361 rraner,. 3) ada hubungan yang signifikan antara kelentukan
dengan ketepatan jumping smash, dengan nilai rhitung 0,800 > 0,361 rtaper. 4) ada hubungan
yang signifikan antara kekuatan otot lengan, power otot tungkai dan kelentukan dengan
ketepatan jumping smash, dengan nilai Fhitung 3,532 > 2,934 Fiapel,

Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara kekuatan otot lengan, power otot tungkai dan kelentukan dengan ketepatan jumping
smash Atlit Bulutangkis Usia 15 -17 Tahun Di PB HQ Wijaya Kediri. Maka dari itu dapat
disarankan untuk dapat meningkatkan ketepatan jumping smash pada permainan bulutangkis
maka sebaiknya memperhatikan kekuatan otot lengan, power otot tungkai dan kelentukan.

KATA KUNCI : kekuatan otot lengan, power otot tungkai, kelentukan dan ketepatan
jumping smash
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LATAR BELAKANG

Olahraga bulutangkis atau
badminton merupakan salah satu jenis
olahraga prestasi yang sangat terkenal di
seluruh dunia. Walaupun asal usul jenis
olahraga ini  belum diketahui secara
pasti karena memang asal muasalnya
jenis olahraga ini telah dimainkan oleh
beberapa Negara seperti Inggris, India.
Pada saat ini hampir semua Negara di
permukaan bumi ini telah berlomba-
lomba untuk mempelajari dan
mengembangkan berbagai teknik dan
strategi permainan bulutangkis

Berbagai event pertandingan
bulutangkis juga telah dibuat sedemikian
rupa baiknya, mulai dari tataran event
yang paling bawah pada tingkat desa
hingga tingkat nasional dan internasional
di berbagai Negara yang diikuti oleh
banyak Negara pula seperti Indonesia
Open, Malaysia Open, Jepang Open dll
hingga kejuaraan dunia yang menjadi
prestice bagi setiap pemain yaitu
Olimpiade. Misi dari setiap event
tersebut secara mendasar mempunyai
misi yang sama Yaitu agar selalu terjadi
peningkatan kualitas permainan
bulutangkis dan terlaksananya
pertandingan yang berkualitas pula.

Berbagai event yang ada di tingkat
dunia, Indonesia sulit untuk menjadi
juaranya. Catatan terakhir pada tahun
2013 ini Indonesia mampu menjuarai

kejuaraan dunia pada sektor ganda

putra dan ganda campuran yang
diadakan di China. Sudah seharusnya
hal ini menjadi keprihatinan semua,
khususnya bagi atlet bulutangkis dan
kepengurusan Khususnya PBSI
(Persatuan Bulutangkis Seluruh
Indonesia), maupun para  pecinta
bulutangkis di seluruh Indonesia.

Guna memotivasi dan
mempermudah  para  calon  pemain
bulutangkis di Indonesia untuk menjadi
pemain unggulan, maka perlu dilakukan
berbagai  pembenahan  mulai  dari
pengelolaan organisasi tingkat bawah,
Khususnya  di  tingkat atas hingga
management pembinaannya.

Menyangkut pengelolaan pelatihan
merupakan hak penuh bagi pelatih
terutama mengenai waktu, teknik dan
strategi bermain bulutangkis

Untuk menjadi seorang pemain
yang berprestasi pemain tersebut harus
banyak menguasai bermacam-macam
teknik dasar permainan bulutangkis
dengan baik dan benar. Teknik dasar
merupakan hal pokok yang harus di
kuasai dan dipahami oleh setiap
pemain dalam bermain  bulutangkis.
Setelah  mempelajari dan  memahami
teknik  dasar  dalam  permainan
bulutangkis,  perlu  setiap  pemain
bulutangkis menguasai teknik pukulan
karena inti dari permainan ini adalah
dengan adanya pukulan  untuk

mematikan pertahanan lawan.
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Teknik pukulan yang di maksud di
sini ialah suatu cara untuk mematikan
lawan dengan menggunakan pukulan
keras. Menurut Tohar (2005: 34) teknik
pukulan adalah cara-cara melakukan
pukulan  dalam  permainanbulutangkis
dengan tujuan untuk menerbangkan
shuttlecock ke bidang lapangan lawan,
seperti service, dropshot, lob, dan
smash.

Diantara semua teknik ini pukulan
smash merupakan pukulan menyerang
yang paling keras dan cepat dari teknik
pukulan  bermain  bulutangkis.  Yang
dimaksud  pukulan smash adalah”
pukulan  overhead (atas)  yang
diarahkan ke bawah dan dilakukan
sepenuh  tenaga” (lrwan, 2009:4).
Untuk dapat menguasai teknik pukulan
smash secara baik dibutuhkan latihan
terus menerus (drill) dan ditunjang
stamina yang tinggi atau kondisi fisik
yang prima. Tanpa adanya penguasaan
teknik tingkat tinggi dan latihan secara
terus menerus mustahil dapat
menguasai pukulan smash secara baik.

Pukulan ~ smash  memiliki  arti
penting yaitu dapat memberikan sedikit
waktu pada lawan untuk bersiap-siap
atau  mengembalikan  setiap  bola
pendek yang telah mereka pukul ke
atas. Hal ini  menunjukan semakin

tajam sudut arah pukulan, semakin
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sedikit waktu yang dimiliki lawan
untuk bereaksi.

Pukulan  jumping smash lurus
merupakan bentuk pukulan keras yang
sering digunakan dalam permainan
bulutangkis, dimana titik jatuh pukulan
berada tepat lurus didepan area lawan.
Jumping smash membutuhkan tenaga
yang besar. Selain itu juga perlu
koordinasi yang baik antara  anggota
badan yang terlibat. Pada saat
kelelahan seorang pemain bulutangkis
tentu akan sult dalam melakukan
jumping  smash.  Sehingga  untuk
mencapai  kemampuan jumping smash
pada permainan bulutangkis
memerlukan kekuatan fisik yang baik.

Dalam kaitannya dengan masalah
diatas, maka beberapa faktor yang
dapat mepengaruhi kemampuan
jumping smash dalam permainan
bulutangkis  adalah  kekuatan  otot
lengan, power otot tungkai dan
kelentukan yang dapat dijadikan obyek
dalam penelitian ini. Untuk itu, dengan
memperkirakan faktor kekuatan lengan,
power otot tungkai dan kelentukan
sebagai faktor yang mempengaruhi
kemampuan jumping smash dalam
permainan  bulutangkis maka perlu
diadakan suatu penelitian tentang hal

ini.

simki.unpkediri.ac.id
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Salah satu perkumpulan
bulutangkis yang sudah ada di kota
Kediri adalah PB Hiqua Wijaya Kediri.
PB Higua Wijaya Kediri merupakan
salah wadah sebagi tempat penyaluran
bakat bagi para anak usia dini sampai
usia remaja (usia dibawah 17 tahun)
bakat
mereka dalam hal bermain bulutangkis.

terlihat

yang ingin  mengembangkan

Pada proses latihan masih
adanya beberapa kesalahan mendasar
badan saat

seperti pada gerakan

memukul atau melakukan jumping

smash sehingga menyebabkan arah
shuttlecock kurang akurat. Hal ini
menyebabkan penempatan shuttlecock
hasil pukulan jumping smash para alit
bulutangkis masih sering jauh dari sisi
dalam garis lapangan

Berdasarkan rumusan masalah di
atas,  peneliti  tertarik
dengan  judul

Antara Kekuatan

pengadakan
penelitian “Hubungan
Otot Lengan, Power
Otot Tungkai Dan Kelentukan Terhadap
Ketepatan Smash  Atlet
Bulutangkis Usia 15 -17 Tahun Di PB

HQ Wijaya Kediri”.

Jumping

METODE
Di dalam penelitian ini terdapat
bebas

dua variabel yaitu: variabel

adalah kekuatan otot lengan, power

otot tungkai dan kelentukan. Variabel
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terikat adalah  ketepatan  jumping
smash.

Teknik penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
korelasional. Menurut Sukardi
(2008:166) menyatakan bahwa;
penelitian  korelasi merupakan salah

satu bagian penelitian ex-post facto

karena biasanya peneliti tidak

memanipulasi  keadaan variabel yang
ada dan langsung mencari keberadaan
hubungan  dan

tingkat  hubungan

variabel ~ yang direfleksikan  dalam
koefisien korelasi

Subjek penelitian ini adalah atlet
putra bulutangkis usia 15 — 17 tahun di
PB HQ Wiaya Kediri yang berjumlah
28 atlet. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian yaitu tes pengukuran.
Teknik analisis data juga dilakukan
agar data yang sudah diperoleh dapat
dibaca dan ditafsirkan. Analisis yang
dalam

dipergunakan penelitian  ini

adalah korelasi, sebelum melakukan
analisis korelasi terlebih dahulu data

harus di uji normalitas dan linieritas

HASIL DAN KESIMPULAN
A. Hasil
Setelah diketahui data
berdistribusi normal dan linier maka
selanjutnya

melakukan  uji  hipotesi

dengan menggunkan analisis korelasi.

simki.unpkediri.ac.id
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Adapun hasil dari pengujian hipotesis
adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Korelasi Kekuatan Otot Lengan

dengan Ketepatan Jumping Smash
Correlations

Bulutangkis Usia 15 -17 Tahun Di PB
HQ Wijaya Kediri..

Tabel 3. Hasil Korelasi Kekuatan Otot Lengan

dengan Ketepatan Jumping Smash
Correlations

Ketepatan Kelentukan
Jumping Smash Pearson 865"
Pearson 865" Kekuatan Correlation '
Kekuatan  Correlation ’ Otot Lengan Sig. (2-tailed) ,000
Otot Lengan Sig. (2-tailed) ,000 N 28
N 28 ** Correlationis significantatthe 0.01 level (2-
**_Correlationis significantatthe 0.01 level (2- tailed).
tailed).

Berdasarkan hasil uji Kkorelasi,

Berdasarkan hasil uji korelasi,

diperoleh nilai signifikan sebesar 0,00 <
0,05 atau nilai ryitung 0,800 > 0,361 rtapel,
maka Ho ditolak Hs; diterima, Hal ini

berarti ada hubungan yang signifikan

diperoleh nilai signifikan sebesar 0,00 <
0,05 atau niali rhitung 0,865 > 0,361 rtapel,
maka Hp ditolak H; diterima, Hal ini

berarti ada hubungan yang signifikan
antara kelentukan dengan ketepatan
antara kekuatan otot lengan dengan

jumping smash atlet putra Bulutangkis
Usia 15 -17 Tahun Di PB HQ Wijaya
Kediri

Tabel 3. Hasil Korelasi Ganda

ketepatan jumping smash atlet putra
Bulutangkis Usia 15 -17 Tahun Di PB
HQ Wijaya Kediri.

Tabel 2. Hasil Korelasi Power Otot Tungkai

a
dengan Ketepatan Jumping Smash ANOVA :
Correlations Model Sum of | df | Mean F Sig.
Power Otot Squares Square
Tungkai Regression 107,896 3| 35,965 32,532 ,000°
Pearson 701" 1 Residual 26,533 24 1,106
Kekuatan ~ Correlation ’ Total 134,429 | 27
Otot Lengan Sig. (2-tailed) 000 a. Dependent Variable: Ketepatan Jumping Smash
N 28 b. Predictors: (Constant), Kelentukan, Power Otot Tungkai,
**_Correlation is significantatthe 0.01 level (2- Kekuatan Otot Lengan
tailed).

Berdasarkan hasil uji  korelasi

Berdasarkan hasil uji Korelasi,

) o ganda dengan uji F regresi kekuatan
diperoleh nilai signifikan sebesar 0,00 <
0,05 atau nilai rhitung 0,791 > 0,361 rtapel,

maka Hp ditolak H, diterima Hal ini

otot lengan, power otot tungkai dan
kelentukan dengan ketepatan jumping
smash diperoleh nilai signifikan sebesar
0,000, < 0,05 atau niali Fpitung 32,532 >
2,934 Frapel, ditolak Hs

diterima. Hal ini berarti ada hubungan

berarti ada hubungan yang signifikan

antara power otot tungkai dengan
maka Ho

ketepatan jumping smash atlet putra

yang signifikan antara kekuatan otot
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lengan, power otot tungkai dan

kelentukan dengan ketepatan jumping
smash atlet putra Bulutangkis Usia 15 -

17 Tahun Di PB HQ Wijaya Kediri.

Tabel 5 Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Adjusted
Square | R Square
1 ,896% ,803 778

a. Predictors: (Constant), Kelentukan,
Power Otot Tungkai, Kekuatan Otot

Lengan

Berdasarkan  hasil  koefisien
determinasi  pada  tabel 4.11
diperoleh  nilai  Rsquere sebesar
0,803. dengan demikian
menunjukkan bahwa adalah
besarnya kekuatan otot lengan,

power otot tungkai dan kelentukan

dalam menjelaskan ketepatan

jumping  smash atlet
Bulutangkis Usia 15 -17 Tahun Di
PB HQ Wiaya Kediri
80,3%

dijelaskan variabel lain yang tidak

putra

sebesar

dan sisanya vyaitu 19,7%

dikaji dalam penelitian ini

B. Kesimpulan
Dari
dilakukan,

kesimpulan dan saran sebagai berikut :

hasil analisa data

yang
dapat disampaikan
1. Ada hubungan yang signifikan antara

kekuatan  otot  lengan  dengan
ketepatan jumping smash atlet putra
Bulutangkis Usia 15 -17 Tahun Di PB
HQ Wijaya Kediri.
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2. Ada hubungan yang signifikan antara
power otot tungkai dengan ketepatan
jumping smash atlet

Bulutangkis Usia 15 -17 Tahun Di PB

HQ Wijaya Kediri.

3. Ada hubungan yang signifikan antara

putra

kelentukan dengan ketepatan jumping
smash atlet putra Bulutangkis Usia 15
-17 Tahun Di PB HQ Wijaya Kediri.
4. Ada hubungan yang signifikan antara
kekuatan otot lengan, power otot

tungkai dan  kelentukan  dengan

ketepatan jumping smash atlet putra
Bulutangkis Usia 15 -17 Tahun Di PB
HQ Wijaya Kediri.

Besarnya kekuatan otot lengan,
power otot tungkai dan kelentukan
dalam

menjelaskan ketepatan

jumping smash atlet putra

Bulutangkis Usia 15 -17 Tahun Di PB
HQ Wijaya Kediri sebesar 80,3% dan

sisanya  vyaitu 19,7%  dijelaskan

variabel lain yang tidak dikaji dalam

penelitian ini.
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